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Skripsi ini membahas tentang Peran Dinas Sosial Kota Makassar dalam 
Penanganan Anak Jalanan di Fly Over Kota Makassar.  
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan mengangkat 
masalah yaitu; 1) peran dinas sosial dalam penanganan anak jalanan di kota Makassar 
2) langkah-langkah dinas sosial dalam penanganan anak jalanan di kota Makassar, 
dengan menggunakan pendekatan komunikasih dan sosiologi. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yaitu informasi yang bersumber dari 
pengamatan langsung kelokasi penelitian dengan cara observasi dan wawancara, 
sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi atau study 
kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. Dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran dinas sosial kota Makassar dalam 
penanganan anak jalanan di fly over kota Makassar yaitu melakukan pendataan, 
pemantauan, pengendalian dan pengawasan dan melakukan kampanye dan sosialisasi. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh dinas sosial kota Makassar yaitu; 
masalah pembinaan pencegahan, pembinaan lanjutan, dan melakukan rehabilitas. 
Implikasi penelitian ini adalah semogah kedepan dinas sosial kota Makassar 
dalam menjalankan program perlu menambah sumber daya yang ada sehingga 
mampu memberikan layanan yang lebih efektif dan efisien kepada masyarakat, agar 
pembinaan anak jalanan lebih baik kedepanya, diharapkan dinas sosial dapat 












A. Latar belakang  
Anak jalanan selalu menjadi permasalahan yang tidak pernah bisa terselesaikan 
secara tuntas terutama bagi Negara-negara berkembang. Meskipun telah dilakukan 
berbagai penanganan untuk mengatasi anak jalanan, tetap saja anak jalanan menjadi 
permasalahan yang membutuhkan perhatian khusus. Seperti dalam Konvensi tentang 
hak-hak anak dari PBB, khususnya artikel 32 ayat 1 yang berbunyi: ”Negara peserta 
mengakui hak anak untuk dilindungi dari eksploitasi ekonomi dan dari melakukan 
setiap pekerjaan yang mungkin berbahaya atau mengganggu pendidikan anak, atau 




Indonesia adalah salah satu penandatanganan konvensi tersebut yang berkaitan 
dengan perawatan, perkembangan, dan perlindungan anak. Masalah Sosial 
merupakan suatu gejala (fenomena) sosial yang mempunyai dimensi atau aspek 
kajian yang sangat luas atau kompleks dan dapat ditinjau dari berbagai perspektif 
(sudut pandang atau teori). 
Menurut Soerjono Soekanto, masalah sosial adalah suatu ketidak sesuaian 
antara unsur-unsur kebudayaan atau masyarakat yang membahayakan kehidupan 
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Abraham  Fanggidae.  Memahami Masalah Kesejahteraan Sosial, (Jakarta: Puspa Swara 
2003), h. 120 
kelompok sosial. Jika terjadi bentrokan antara unsur-unsur yang ada, dapat 




Anak jalanan merupakan salah satu jenis masalah sosial yang umum dihadapi 
pemerintah. Indonesia merupakan Negara yang tingkat anak jalanannya cukup tinggi. 
Dalam tahun-tahun belakangan ini, di Kota besar menunjukkan adanya sebuah 
peningkatan anak jalanan. Peningkatan kegiatan mereka ini tidak saja dalam 
jumlahnya yang terus membesar, sekalipun angka pastinya belum dimiliki instansi 
terkait. Namun jenis kegiatannya makin berkembang. 
Anak jalanan muncul karena ketimpangan struktur penduduk dimana usia muda 
jumlahnya banyak, sedangkan tingkat kesejahteraan mereka masih minim sekali. Dan 
kehadiran anak jalanan tidak terlepas dari pengaruh sosial budaya, pendidikan, dan 
psikologis. Sebagian besar anak yang berada di jalanan termotivasi karena adanya 
hasrat besar untuk memperoleh penghasilan sendiri. Dengan kata lain mereka 
berupaya untuk mencari nafkah. Bagi mereka yang masih sekolah, penghasilan-
penghasilan yang diperoleh sudah tentu sangat membantu dirinya. Paling tidak 
mengurangi beban orang tua dalam membiayai pendidikannya, Tapi tidak sedikit pula 
anak jalanan yang sudah tidak bersekolah, entah tamat atau putus sekolah yang 
kemudian mencari nafkah dengan menyatu dijalan kota. 
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Irwanti Said. Analisis Problem Sosial, (Makassar: Alauddin University Press, 2012), 
h.13 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Tercatat di Kementerian 
Sosial, bahwa terdapat 26 masalah yang terjadi di Indonesia. Salah satu dari PMKS 
tersebut adalah Anak Jalanan yang sampai saat ini masih belum dapat terselasaikan. 
Keberhasilan, pembangunan sangat ditentukan oleh kemampuan pemerintah dalam 
merumuskan suatu program atau kebijakan untuk dilaksanakan oleh aparat 
pemerintah dalam kelompok-kelompok masyarakat yang ikut serta bersama-sama 
melaksanakan program yang telah diputuskan, yang harusnya didukung atau 
ditunjang oleh sarana dan prasarana yang ada. Namun permasalahan anak jalanan 
sepertinya tidak pernah berakhir. Seperti Program-program penanganan anak jalanan 
yang telah banyak dilakukan oleh pemerintah, Baik dari sisi preventif, kuratif, 
maupun rehabilitas, Akan tetapi permasalahan anak jalanan ini tidak pernah mampu 
terselesaikan secara tuntas, terbukti dari masih banyaknya anak yang berada di 
jalanan. 
Berbagai upaya yang telah dilakukan pemerintah Dinas Sosial dan lembaga-
lembaga masyarakat yang peduli pada anak jalanan, belum memberikan solusi terbaik 
bagi permasalahan anak jalanan terutama di Kota Makassar. Berdasarkan observasi 
awal dilapangan, Kota Makassar memiliki jumlah anak jalanan yang terkesan tinggi 
terbukti dari banyaknya anak jalanan yang ditemui ditempat-tempat umum seperti di 
lampu Lalu Lintas, dipusat perbelanjaan pasar segar kota makassar,  Fly Over jalan 
Urip, Ap. Pettarani dan tempat keramaian lainnya. Sehingga anak jalanan 
memanfaatkan situasi dan keramaian dibeberapa titik di Kota Makassar dengan 
berbagai profesi sebagai pengatur jalan di persimpangan, menjual koran, meminta-
minta, memulung, tukang parkir, dan sebagainya. 
Keberadaan dan berkembangnya anak jalanan di Kota Makassar adalah 
persoalan yang perlu mendapat perhatian, yang harus ditangani dengan serius oleh 
Dinas Sosial Kota Makassar. Anak jalanan merupakan komunitas kota, kehadiran 
mereka sangat erat hubungannya dengan kondisi lingkungan komunitas anak. Tak 
lepas dari kehidupan keluarga, Anak merupakan karunia dan amanah dari Allah swt. 
yang diberikan kepada orang tua sebagai turunan mereka yang harus dilindungi dan 
dijaga. Namun tidak dapat terelakkan bahwa salah satu alasan anak turun ke jalanan 
dikarenakan tidak adanya ketentraman dan kenyamanan yang dirasakan anak, 
sehingga anak mencari kesenangan diluar rumah. Sering kali dijumpai di perempatan 
jalan, pinggir jalan, lampu lalu lintas, pusat perbelanjaan dan dipusat-pusat perkotaan 
masih banyak ditemukan anak-anak jalanan. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Sosial, Anak Jalanan yang berhasil 
terjaring dan tercatat di Dinas Sosial Kota Makassar pada tahun 2015 yaitu ada 74 
anak jalanan dan sementara dalam pembinaan. Jumlah tersebut belum termasuk 
dengan anak jalanan lainnya yang tidak terjaring oleh Dinas Sosial karena berhasil 
lari dan menghindar saat penjaringan dilakukan di jalanan. Di satu sisi data yang 
sama juga, pernah dirilis oleh Media Online yaitu Tempo ditahun 2011 dengan 
sumber yang sama yaitu Dinas Sosial Kota Makassar, diperkirakan 5.000 anak 
berprofesi sebagai pemulung, pengemis jalanan, kuli bangunan, dan penjual koran. 
Mereka rata-rata hidup menggelandang tanpa tempat tinggal.
3
 
Anak jalanan yang telah terjaring, tidak dapat dipastikan bahwa mereka tidak 
akan turun ke jalanan lagi. Hal tersebut disebabkan karena berbagai alasan, seperti 
kebutuhan ekonomi yang masih belum tercukupi dan tidak adanya aktifitas lain yang 
dapat menghasilkan uang sehingga memaksa anak tersebut untuk turun ke jalanan 
lagi. Salah satu program penanganan anak jalanan di Dinas Sosial yaitu bekerja sama 
dengan Satpol PP untuk penjaringan anak jalanan. Kemudian program tersebut 
berubah menjadi TRC Saribattang. Mereka menggunakan mobil Saribattang saat 
patroli, agar saat patroli dilakukan, mereka sudah tidak takut lagi dan merasa nyaman 
karena mereka hanya naik di mobil yang didasari dengan perasaan persaudaraan yang 
kuat bukan untuk ditangkap oleh Satpol PP.
4
 
Penanganan anak jalanan dibidang pendidikan pada dasarnya bukanlah 
pekerjaan yang mudah, karena perlu metode dan pendekatan yang komprehensif 
sehingga nantinya anak jalanan dapat tertangani dengan baik. Penanganan di bidang 
pendidikan telah dilakukan oleh pemerintah pada umumnya adalah Pendidikan 
Layanan Khusus (PLK) dan Pendidikan Non Formal bagi anak jalanan. 
Penanganan masalah anak merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, 
masyarakat dan pemerintah. Karena keberadaan anak di jalanan sangat 
membahayakan keselamatan mereka dan dapat merusak akhlak anak. Tidak hanya itu 
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Tanggal  24 Maret 2015 Pukul 14.30 Wita)  
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Data Dari Dinas Sosial Kota Makassar, Tahun 2015  
yang akan mereka rasakan, melainkan masa depan anak pun akan suram dikarenakan 
tidak ada aktifitas dan kreatifitas lain. Maka dari itu penulis tertarik meneliti 
mengenai Implementasi kebijakan pemerintah daerah Nomor 2 Tahun 2008 tentang 
penanganan Anak Jalanan di perempatan Fly Over Kota Makassar. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian  
Beberapa literatur menjelaskan bahwa fokus penelitian merupakan batasan 
masalah yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum sebagai para meter 
penelitian dalam penelitian. Adapun fokus penelitian ini adalah pada persoalan 
Bagaimana peran Dinas Sosial Kota Makassar dalam penanganan anak jalanan serta 
langka-langka Dinas Sosial Kota Makassar dalam penanganan Anak Jalanan di Kota 
Makassar. 
2. Diskripsi Fokus  
Deskripsi fokus merupakan penegasan untuk menjabarkan fokus penelitian 
terkait batasan masalah yang akan diteliti mulai dari implementasi kebijakan 
pemerintah daerah No. 2 tahun 2008 adapun deskripsi fokus penelitian ini sebagai 
berikut:  
a. Penerapan peraturan daerah No. 2 tahun 2008, Pemerintah Kota Makassar telah 
melakukan beberapa program pembinaan berupa pembinaan pencegahan, 
pembinaan lanjutan, dan usaha rehabilitas sesuai dengan arah pembinaan yang 
tertuang pada peraturan daerah No. 2 tahun 2008 di Kota Makassar, selanjutnya 
melakukan pemberdayaan kepada anak jalanan di Kota Makassar.  
b. Upaya-upaya yang memengaruhinya baik itu sifat pendukung maupun sifatnya 
penghambat di mana faktor pendukung terdiri atas, (1) tersedianya regulasi 
sebagai dasar hukum dalam memalisir jumlah anak jalanan. (2) terjalinya kerja 
sama antara pemerintah daerah dan perusahan swasta. (3) tersedianya sumber 
daya manusia yang memadai untuk membina anak jalanan, (4) tersedianya 
prasarana yang mendukung, (5) anggaran yang memadai. Sedangkan faktor 
penghabat terdiri dari (1) modernisasi (2) kemiskinan (3) kondisi sosial (4) 
perubahan sosial, dari semua fakta yang terjadi tersebut sehingga penulis 
mengatakan bahwa penerapan peraturan daerah ini tidak optimal sebagaimana 
diharapkan selama ini.  
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka, dapat dirumuskan pokok masalahnya 
Bagaimana Implementasi Kebijakan Pemerintah daerah Nomor 2 Tahun 2008 (Studi 
Kasus Penanganan Anak Jalanan Pada Perempatan Fly Over di Kota Makassar) dari 
pokok masalah tersebut, maka dapat di rumuskan sub-sub masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana peran Dinas Sosial Kota Makassar dalam penanganan Anak 
Jalanan di Kota Makassar.? 
2. Bagaimana langkah-langkah pembinaan Anak Jalanan oleh Dinas Sosial 
Kota Makassar dalam penanganan Anak Jalanan di Fly Over Kota 
Makassar.? 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu  
Berdasarkan penelusuran pustaka penulis hanya menemukan skripsi yang 
hampir sama dengan judul penelitian yang peneliti lakukan yaitu:  
Asrul Nurdin “Implementasi kebijakan Peraturan Daerah No 2 tahun 2008 
tentang Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, Pengemis dan Pengamen” penelitian 
ini terfokus untuk mengetahui dan menganalisis proses pelaksanaan peraturan daerah 
nomor 2 tahun 2008 di Kota Makassar.  
Nitha Chitrasari. Fakultas ilmu sosial dan politik, Universitas sultan ageng 
Tirtayasa. Menulis skripsi pada tahun 2012 dengan judul “kinerja Dinas Sosial dalam 
penanganan gelandangan dan anak jalanan di kota ciligon. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa dinas sosial kota ciligon belum optimal karena terkendala tempat 
rehabilitasi.  
Maulida Oktaviana, Alumni fakultas ilmu sosial dan politik, universitas 
Airlangga, penulis Skripsi tahun 2013 dengan judul “pengemis dan upaya 
penangulannya” Skripsi ini membahas tentang pengemis dan upaya 
penanggulangannya studi kasus di desa Rarang Kab. Lombok timur. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa penyebab anggota masyarakat desa raring menjadi anak jalanan 
adalah faktor internal dan eksternal, pemerintah kabupaten Lombok timur telah 
melakukan berbagai upaya dalam penanggulangan anak jalanan. 
E. Tujuan dan kegunaan penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui peran Dinas Sosial Kota Makassar dalam penanganan 
Anak Jalanan di Fly Over Kota Makassar.  
b. Untuk mengetahui langkah-langkah pembinaan Anak jalanan oleh Dinas 
Sosial Kota Makassar dalam penanganan Anak Jalanan di Fly Over Kota 
Makassar.  
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Teoretis  
Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan menambah wawasan tentang 
bagaimana peran Dinas Sosial dalam penanganan Anak Jalanan di Kota Makassar. 
b. Kegunaan Praktis  
Diharapkan dapat memberikan saran dan masukan guna mengambil langkah 
yang tepat dalam rangka penanganan Anak Jalanan dan masalah sosial lainya. 
Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kesempatan untuk 
mengaplikasikan ilmu dan teori yang dipelajari selama ini. Selain itu diharapkan 
dapat menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman. 
Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 
kepada Anak Jalanan di Kota Makassar  
Bagi institusi diharapkan dapat menjadi bahan reverensi bagi para peneliti 







A. Konsep Anak Jalanan  
1. Pengertian Anak Jalanan  
Anak jalanan menurut soedjar “Anak jalanan itu berusia di antara tujuh 
hingga lima belas tahun yang mana mereka memiliki untuk mencari penghasilan 
di jalanan, yang tidak jarang menimbulkan konflik ketenangan, ketentraman, dan 




Hidup menjadi anak jalanan bukanlah sebagai pilihan hidup yang 
menyengkan, melainkan keterpaksaan yang harus mereka terima karena adanya 
sebab tertentu, Anak jalanan bagaimana pun telah menjadi fenomena yang 
menuntut perhatian kita semua. Secara psikologis mereka adalah anak-anak yang 
taraf tertentu belum mempunyai bentuk mental emosional yang kokoh, 
Sementara pada saat mereka harus bergelut dengan jalnan yang keras dan 
cenderung berpengaruh negatif bagi perkembangan dan pembentukan 
kepribadiannya. Aspek psikologis ini berdampak penampilan yang kumuh, 
melahirkan pencitraan negatif oleh sebagian besar masyarakat terhadap anak 
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jalanan yang diidentikan dengan pembuat onar, anak-anak kumuh, suka mencuri, 
sampah masyarakat yang harus diasingkan.  
Pada taraf taraf tertentu stigma masyarakat yang seperti ini justru akan 
memicu perasaan alineatif mereka yang pada gilirannya akan melahirkan 
kepribadian introvert, cenderung sukar mengendalikan diri dan sosial. Padahal 
tak dapat dipungkiri bahwa mereka adalah generasi penerus bangsa untuk masa 
mendatang.  
Seorang anak dikatakan jalanan, bukan karena dia sudah tidak lagi 
memiliki salah satu orang tua atau kedua orang tuanya. Tetapi anak jalanan disini 
juga dalam pengertian ketika hak-hak anak tumbuh kembang secara wajar, untuk 
memperoleh pendidikan yang layak, dan untuk memperoleh pelayanan kesehatan 
yang memadai, tidak terpenuhi karena kelalaian, ketidakmengertian orang tua, 
ketidakmampuan atau kesengajaan.  
Orang tua juga sering bertengkar akan mempengaruhi sikap dan mental 
anak-anaknya. Kekerasan dalam rumah tangga juga sangat berpengaruh buruk 
terhadap kondisi anak. Banyak anak merasa bosan tinggal bersama orang tuanya 
karena merasa tidak nyaman dengan kondisi dalam keluarganya. Hal ini menjadi 
penyebab anak lebih memilih hidup di jalanan dibandingkan harus tinggal di 
rumah bersama orang tuanya. Anak akan mencari lingkungan baru di luar 
rumahnya sehingga tidak menutup kemungkinan akan akan terjerumus dalam 
pergaulan yang tidak sehat seperti kebanyakan anak-anak remaja yang hidup di 
pinggir jalan. Ketidakharmonisan juga bisa terjadi antar hubungan orangtua dan 
anak. Perbedaan pendapat dan kesalahpahaman menjadi penyebab pertengkaran, 
apabila hal ini terus berlanjut dan tidak ada penyelesaiannya akan menimbulkan 
ketidaknyamanan antara kedua pihak.  
Pemerintah kota makassar juga telah menegaskan kebijakan tentang pembinaan 
anak jalanan yang dibuat dalam suatu peraturan daerah No. 2 tahun 2008 tentang 
pembinaan anak jalanan, gelandangan, pengemis, dan pengamen di kota makassar. 
Akan tetapi di dalam kenyatannya semua aturan tersebut dirasakan yang masih terjadi 
dan belum tertanggulangi, diskriminasi di bidang pendidikan, anak yang berasal dari 
perekonomian lemah mendapat perlakuan yang berbeda dari anak yang berasal dari 
ekonomi yang baik dan banyak lagi.  
Orang tua, keluarga, dan masyarakat bertanggung jawab menjaga dan 
memelihara hak asasi dengan kewajiban yang telah dibebankan oleh hukum. 
Demikian halnya dalam rangka penyelenggaraan perlindungan anak, negara sebagai 
organisasi kekuasaan yang diwakili oleh pemerintah juga mempunyai tanggung jawab 
menyediakan fasilitas dan aksebilitas bagi anak, terutama dalam menjamin 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal dan terarah.  
Fenomena anak jalanan merupakan gambaran nyata bahwa pemenuhan 
terhadap hak-hak anak masih jauh dari harapan, kondisi anak jalanan yang harus 
bekerja di jalan secara tidak langsung menghilangkan hak-hak yang seharusnya 
dipeoleh anak. Anak jalanan justru harus berada di jalanan ketika seharusnya 
bersekolah, mendapatkan pendidikan, bermain dengan teman-teman seusianya dan 
melakukan hal-hal lain yang dapat menunjang pertumbuhan sebagai manusia.  
Anak jalanan termasuk dalam kategori anak terlantar atau anak tidak mampu 
yang selayaknya mendapatkan pengasuhan dari negara. Sebagian besar anak jalanan 
memang merupakan korban dari penelantaran orang tuanya. Langkah awal yang 
harus disadari semua pihak dalam menghadapi anak jalanan bahwa anak jalanan 
bagaimana kondisinya merupakan anak yang haknya dilindungi oleh hukum dan 
negara  
Anak yang memilki masalah keluarga cenderung akan mencari pelarian diluar 
lingkungan keluarga yaitu dalam kelompoknya. Anak akan mencoba menunjukkan 
eksistensinya yaitu dengan adu kekuatan fisik. Dengan itu mereka itu akan mendapat 
pengakuan dari orang lain. Kemampuan berkelahi diperoleh anak jalanan dari 
pergaulan dalam kelompoknya.  
Anak jalanan cenderung bersifat malas karena faktor tekanan yang kuat 
terhadap jiwanya. Hal ini disebabkan anak jalanan harus berjuang sendiri untuk 
memenuhi kebutuhan.  
Keluarga anak jalanan adalah keluarga yang berada pada tingkat ekonomi 
yang rendah yaitu keluarga yang mengalami kesulitan secara ekonomi dan sosial. 
Sehingga hampir semua keluarga keluarga harus bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan hidup termaksud anak-anaknya. Keluarga anak jalanan yang berada 
pada taraf kemiskinan. Tidak mampu memenuhi biaya pendidikan. Pendidikan 
keagamaan, juga tidak diberikan orangtua terhadap anak. Orang tua juga tidak 
memberikan teladan dalam pendidikan keagamaan. Orang tua itu harus bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan hidup.  
Anak jalanan atau biasa disingkat anjal adalah potret kehidupan anak-anak 
yang kesehariannya sudah akrab di jalanan. Dan mungkin kita sudah tidak asing 
tentang sosok ini, karena disetiap penjuru kota, kita dapat dengan mudah 
menemukan mereka. Lalu apa sebenarnya yang terjadi dengan anak-anak ini? 
Mereka yang tergolong kecil dan masih dalam tanggung jawab orang tuanya harus 
berjuang meneruskan hidup sebagai anak jalanan dan terkadang mereka menjadi 
sasaran tindak kekerasan dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab.Tapi ada 
juga sebagian orang tua yang dengan alasan untuk membantu ekonomi keluarga, 
menganjurkan agar anak-anaknya untuk menghabiskan masa kecilnya sebagai 
anak jalanan.Banyak faktor mengapa mereka menjadi anak jalanan, disamping 
masalah ekonomi keluarga salah satunya adalah kurangnya pendidikan.Usia 
mereka yang relatif masih kecil dan muda seharusnya masih dalam tahap belajar 
dan merasakan sebuah pendidikan, tetapi mungkin karena dengan alasan tertentu, 




Salah satu fungsi keluarga adalah fungsi sosialisasi atau pendidikan. Fungsi ini 
adalah untuk mendidik anak mulai dari awal sampai pertumbuhan anak hingga 
terbentuk kepribadiannya. Dalam keluarga, anak-anak mendapatkan segi utama dari 
kepribadiannya, tingkah lakunya, budi pekertinya, sikapnya, dan reaksi 
emosionalnya. Jadi dengan kata lain, anak-anak harus belajar norma mengenai apa 
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yang bersifat baik baginya dan norma-norma yang tidak layak di dalam masyarakat. 
Keluarga anak jalanan adalah keluarga yang berada pada tingkat ekonomi yang 
rendah yaitu keluarga yang mengalami kesulitan secara ekonomi dan sosial. Sehingga 
hampir semua anggota keluarga harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup 
termasuk anaknya.  
Keluarga anak jalanan yang berada pada taraf kemiskinan, tidak dapat 
memenuhi kebutuhan pendidikan anaknya, sehingga anak harus terpaksa putus 
sekolah karena tidak mampu memenuhi biaya pendidikan. Pendidikan keagamaan, 
juga tidak diberikan orang tua terhadap anak. Orang tua juga tidak memberikan 
teladan dalam pendidikan keagamaan. Orang tua harus bekerja keras untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Sedangkan anak selalu membutuhkan pengasuhan yang baik dari 
orang tua agar perkembangannya baik juga. Komunikasi antara orang tua dan anak 
sangat penting dilakukan karena dapat membangun kedekatan orang tua dan anak. 
Dan memudahkan pembelajaran terhadap anak Orang tua tidak mempunyai waktu 
untuk mengurus anak dengan serius. Komunikasi anak dengan orang tua sangat 
jarang sehingga tidak ada kedekatan antara orang tua dan anak. Dalam kehidupannya, 
orang tua tidak memberikan nasehat dalam rangka membimbing perkembangan psikis 
anak. Aturan-aturan juga tidak diterapkan orang tua untuk mengatur kehidupan 
anak. Anak dapat hidup bebas dan tanpa orientasi 
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Meskipun masih banyak anak jalanan yang hidup bersama orang tuanya, 
namun kehidupan tersebut memang tercipta di jalanan, karena faktor kemiskinan 
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membuat satu keluarga membentuk perilaku untuk mencari nafkah dalam 
kehidupan di jalanan. Tidak menutup kemungkinan, apabila kedua orang tuanya 
mencari nafkah di jalanan, maka karakteristik anaknya juga akan terbentuk di 
jalanan, sehingga pengaruh lingkungan lebih kuat dibandingkan dengan perhatian 
orang tuanya. Anak jalanan melakukan perilaku seks lebih banyak karena pengaruh 
lingkungan.  
Antara pendidikan anak dan kondisi orang tuanya, ternyata lebih memegang 
peran penting pendidikan anak dalam membentuk karekter, pengetahuan hingga 
perilaku anak tersebut. Anak jalanan dalam penelitian ini merupakan remaja yang 
sedang dalam periode ingin tahu dan ingin mencoba, akan meniru apa yang dilihat 
atau didengarnya dari media massa tersebut. Status pendidikan anak jalanan yang 
sekolah, akan mendapatkan sumber informasi yang benar tentang sesuatu hal, 
termasuk perilaku seksualnya. Oleh karena itu sumber informasi yang baik dan 
bertanggung jawab diperlukan oleh remaja, agar remaja tidak salah dalam 
mendapatkan sumber informasi.  
Pendidikan yang rendah, bahkan putus sekolah menyebabkan anak tidak 
mendapatkan informasi yang baik dari sumber yang benar.Terkait dengan 
informasi masalah seksualitas dan kesehatan reproduksi, informasi yang didapatkan 
tidak tersaring dengan baik sehingga memungkinkan anak jalanan mempunyai 
pengetahuan yang salah dan pemberian informasi kesehatan reproduksi yang masih 
kurang oleh lembaga yang menangani anak jalanan.Anak jalanan yang tidak sekolah 
menyebabkan keadaan anak tidak terawat dengan baik, lebih bebas dan liar.  
Di tengah ketiadaan pengertian untuk anak jalanan, dapat ditemui adanya 
pengelompokan anak jalanan berdasar hubungan mereka dengan keluarga.Pada 
mulanya ada dua kategori anak jalanan, yaitu, anak-anak yang turun ke jalanan dan 
anak-anak yang ada di jalanan.  
Anak jalanan dilihat dari sebab dan intensitas mereka berada di jalanan 
memang tidak dapat disamaratakan. Dilihat dari sebab, sangat dimungkinkan tidak 
semua anak jalanan berada dijalan karena tekanan ekonomi, boleh jadi karena 
pergaulan, pelarian, tekanan orang tua, atau atas dasar pilihannya sendiri.  
Anak jalanan dilihat dari sebab dan intensitas mereka berada di jalanan 
memang tidak dapat disamaratakan. Dilihat dari sebab, sangat dimungkinkan tidak 
semua anak jalanan berada dijalan karena tekanan ekonomi, boleh jadi karena 
pergaulan, pelarian, tekanan orang tua, atau atas dasar pilihannya sendiri.  
Sebagai manusia yang tengah tumbuh-kembang, anak memiliki keterbatasan 
untuk mendapatkan sejumlah kebutuhan tersebut yang merupakan hak anak. Orang 
dewasa termasuk orang tuanya, masyarakat dan pemerintah berkewajiban untuk 
memenuhi hak anak tersebut. Permasalahannya adalah orang yang berada di 
sekitarnya termasuk keluarganya seringkali tidak mampu memberikan hak-hak 
tersebut. Seperti misalnya pada keluarga miskin, keluarga yang pendidikan orang tua 
rendah, perlakuan salah pada anak, persepsi orang tua akan keberadaan anak, dan 
sebagainya.  
Kekerasan pada anak merupakan tindak pelanggaran hak anak yang sering kali 
dilakukan oleh orang-orang terdekat, orang yang dikenal anak, bahkan oleh orang 
tuanya. Yang lebih mengkhawatirkan adalah tindakan kekerasan pada anak masih 
dianggap persoalan domestik dan bukan persoalan kemanusiaan.  
Dalam konteks permasalahan anak jalanan, masalah kemiskinan dianggap 
sebagai penyebab utama timbulnya anak jalanan ini. Hal ini dapat ditemukan dari 
latar belakang geografis, sosial ekonomi anak yang memang datang dari daerahdaerah 
dan keluarga miskin di pedesaan maupun kantong kumuh perkotaan.  
Tidak cukup sampai disitu. Lingkungan juga sangat berpengaruh terhadap 
perilaku anak jalanan. Betapa tidak, Bani dan Sandi yang seharusnya menikmati 
masa kecilnya dengan bermain dan bersekolah, kini mereka harus mengais rejeki 
dengan menjadi pengamen di jalanan.  
Sebenarnya anak-anak jalanan hanyalah korban dari konflik keluarga, 
komunitas jalanan, dan korban kebijakan ekonomi permerintah yang kurang 
pandai mengurus rakyat. Untuk itu kampanye perlindungan terhadap anak jalanan 
perlu dilakukan secara terus menerus setidaknya untuk mendorong pihak-pihak di 
luar anak jalanan agar menghentikan aksi-aksi kekerasan terhadap anak jalanan.  
Mereka tumbuh dan berkembang dengan latar kehidupan jalanan dan akrab 
dengan kemiskinan, penganiayaan, dan hilangnya kasih sayang, sehingga 
memberatkan jiwa dan membuatnya berperilaku negatif. Mengkaitkan kandungan 
hak-hak anak sebagaimana yang tercantum dalam KHA dengan realitas yang ada, 
maka akan terlihat suatu kesenjangan yang cukup tinggi. Penghormatan Negara atas 
hak-hak anak jalanan dinilai masih sangat minim, bahkan pada kebijakan-kebijakan 
tertentu seperti razia-razia yang sarat dengan nuansa kekerasan, negara kerapkali 
dinilai melakukan pelanggaran terhadap hak-hak anak (jalanan). 
B. Karakteristik Anak Jalanan  
Menurut departemen sosial Karakteristik anak jalanan meliputi ciri-ciri fisik 
dan psikis, ciri-ciri fisik antara lain: warna kulit kusam, rambut kemerah merahan, 
kebanyakan berbadan kurus, dan pakaian tidak terurus. Sedangkan ciri-ciri psikis 
antara lain: mobilitas tinggi, acuh tak acuh, penuh curiga, sangat sensitif, berwatak 
keras, kreatif, semangat hidup tinggi, berani menanggung resiko, dan mandiri.  
C. Konsep tentang peran  
1. Pengertian peran  
Membahas tentang peran, maka kita akan membicarakan kemampuan seseorang 
atau lembaga dalam memberikan fungsinya secara maksimal kepada suatu objek yang 
menjadi sasaran, berkaitan dengan hal itu kita dapat memberikan banyak pengertian 
peran, baik dari para ahli maupun dalam literatur yang dikutip. 
Siagian, berpendapat bahwa peran adalah suatu kelakuan yang diharapkan oleh 
oknum dalam hubungan sosial. Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan 
(status) apabila seseorang yang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peranan Soekanto,  peranan mencakup 
beberapa hal anatara lain:
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a) Peranan meliputi norma–norma yang dihubungkan posisi dengan tempat 
kedudukan seseorang dalam masyarakat atau serangkaian aturan yang 
membimbing seseorang dalam masyarakat. 
b) Peranan sebagai konsep perihal yang dilakulan individu dalam masyarakat 
sebagai perilaku organisasi. 
c) Peranan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial yang 
pokok. 
Sedangkan menurut Kontjaraningrat, berpendapat bahwa peranan berhubungan 
dengan status sosial sebagai bentuk pola perilaku yang diharapkan dari seseorang 
yang memiliki posisi dalam organisasi atau masyarakat. Peranan adalah tempat 




Menurut soerjono soekanto yaitu: peran merupakan aspek dinamis kedudukan 
(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibanya sesuai dengan 
kedudukanya, maka ia menjalankan suatu peran. Peran adalah suatu konsep perilaku 
apa yang dapat dilaksanakan oleh individu-individu dalam masyarakat sebagai 
organisasi, peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat. 
 
 
 ana masyarakat terhadap anak jalanan yang diidentikan dengan membuat keonaran, anak-anak kumuh, suka mencuri, sampah masyarakat yang harus diasingkan.  Ada  
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D. Penanganan Anak Jalanan Dalam Pandangan Agama Islam  
Pada umumnya penyebab anak turun ke jalanan adalah karena faktor ekonomi. 
Tetapi faktor lingkungan dan keluarga juga dapat menjadi penyebab anak turun ke 
jalanan. Padahal anak harusnya dijaga dan dibimbing dan diberikan kebutuhannya. 
Sudah menjadi tanggung jawab orang tua untuk memberikan hak-hak anaknya 
termasuk memenuhi kebutuhannya dan tidak seharusnya membiarkan anak turun ke 
jalanan meskipun itu atas kehendak mereka sendiri. Anak merupakan generasi 
mendatang yang akan mewarnai masa kini dan diharapkan dapat membawa kemajuan 
dimasa mendatang. Anak juga merupakan ujian bagi setiap orang tua sebagaimana 
disebutkan dalam QS. Al-Anfal/ 8: 28 yang berbunyi:  
                        
Terjemahan: 
Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa salah satu ujian yang diberikan oleh Allah 
SWT, kepada orang tua adalah anak-anak mereka. Itulah sebabnya setiap orang tua 
hendaknya benar-benar bertanggung jawab terhadap amanah yang diberikan Allah 
SWT.  
Namun fenomena yang ada menunjukkan masih banyak orang tua yang tidak 
bertanggung jawab terhadap anak-anaknya. Masih banyak anak-anak yang tidak 
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memperoleh haknya dari orang tua mereka seperti; hak mendapatkan perawatan 
dengan penuh kasih sayang, hak memperoleh pendidikan yang baik dan benar, hak 
menerima nafkah yang halal dan baik dan sebagainya. 
Di beberapa sudut kota, masih terlihat anak-anak yang berada di jalanan, yang 
tidak mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya secara wajar, tidak 
memperoleh perlindungan dan tempat tinggal yang layak bahkan banyak anak-anak 
yang terpaksa meninggalkan bangku sekolah dan turun ke jalanan untuk membantu 
orang tuanya mencari nafkah. Padahal Islam datang dengan konsep ajaran yang 

























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, yakni sesuatu  
yang apa adanya, tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya. Penelitian kualitatif 
menempatkan peneliti sebagai instrumen. teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi/gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi.
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Penggunaan penelitian kualitatif sangat relevan dengan arah penelitian penulis, 
karena penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan kondisi ilmiah terkait 
implementasi kebijakan pemerintah daerah No. 2 tahun 2008 tentang pembinaan anak 
jalanan di Kota Makassar, penelitian ini didasari dengan beberapa pertimbangan 
yaitu; Pertama, maraknya anak jalanan di sepanjang jalan Kota Makassar, yang 
terkesan membudayakan perilaku menyimpang dan tidak pernah diketahui oleh 
kerabat atau keluarga. Kedua, kondisi secara geografis memudahkan penulis selaku 
peneliti untuk melaksanakan proses penelitian dengan efektif dan efisien. Ketiga, akar 
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masalah sebagai landasan ontologis penelitian berawal dari Kota Makassar tersebut 
sehingga memberanikan penulis untuk mengajukan gagasan penelitian ini. 
2. Lokasi penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di sekitar kawasan 
Fly Over Kota Makassar disebabkan oleh karena tempat tersebut merupakan pusat 
kegiatan anak jalanan di Kota Makassar. 
B. Pendekatan Peneltian 
Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Pendekatan Komunikasi 
Penulis dalam melakukan penelitian menggunakan pendekatan komunikasi 
dengan cara melakukan komunukasi yang intensif kepada anak-anak jalanan 
sebagaimana komunikasi yang mereka bangun bersama anggotanya/ sesama anak 
jalanan. Dalam artian penulis akan mencoba menjadi bagian dari sahabat mereka. 
Komunikasi dilakukan untuk menggali lebih dalam tentang sebab sehingga mereka 
menjadi anak jalanan. 
2. Pendekatan Sosiologi 
Pada prinsipnya, sosiologi merupakan sebuah kajian ilmu yang berkaitan 
dengan aspek hubungan sosial manusia antara yang satu dengan yang lain, atau antara 
kelompok yang satu dengan yang lain. Pendekatan Sosiologi merupakan sebuah 
pendekatan dalam ilmu sosial. 
Pada penelitian ini penulis akan mengungkapkan hubungan antara anak yang 
satu dengan yang lainya dalam hubunganya dengan penyebab anak menjadi anak 
jalanan serta implementasi Peraturan Daerah No. 2 Tahun 2008 Pada anak jalanan di 
Kota Makassar. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua sebagai berikut:  
1. Data primer  
Sumber data primer adalah  data yang diperoleh secara langsung melalui 
wawancara, pengamatan dan dokumentasi langsung oleh penulis. Dalam hal ini 
instansi pemerintah, dan masyarakat yang terlibat dalam penanganan anak jalanan di 
perempatan Fly Over Kota Makassar. 
2. Data Sekunder  
Sumber data sekunder berasal dari studi kepustakaan baik berupa buku-buku, 
hasil-hasil penelitian, jurnal, media cetak, grafik, statistik dan dokumen-dokumen 
lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini yang sifatnya melengkapi data primer.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data yang 
diinginkan. Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitan ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah proses pengamatan secara langsung ke obyek penelitian untuk 
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi terus terang dan  tersamar, yakni posisi peneliti dalam 
melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia 
sedang  melakukan  penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga terus terang atau 




Penggunaan observasi inipun sejak awal sudah dilaksankan oleh peneliti, 
terutama pada saat pengenalan lapangan penelitian. Bahkan  dari hasil observasi 
ditemukan beberapa gejala, peristiwa yang erat kaitannya faktor-faktor yang 
menyebabkan anak menjadi anak jalanan di Fly Over Kota Makassar dan 
implementasi kebijakan Peraturan Daerah (PERDA) No. 2 Tahun 2008 tentang 
pembinaan anak jalanan diKota Makassar.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan  ide 
melalui tanya jawab, sehingga  data dikonstruksikan makna dalam satu topik tertentu. 
Wawancara ini digunakan sebagai metode pengumpulan data untuk menemukan 
permasalahan yang diteliti, dan untuk mengetahuai hal-hal yang lebih mendalam dari 
informan. 
Penggunaan metode wawancara akan memudahkan peneliti untuk mengetahui 
faktor penyebab seorang menjadi  anak menjadi anak jalanan yang cenderung 
dilakukan oleh anak-anak remaja serta implementasi Peraturan Daerah No. 2 Tahun 
2008 tentang anak jalanan di Kota Makassar. Proses wawancara dilakukan peneliti 
dengan instrumen akan diperkuat dengan pedoman wawancara dan beberapa 
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perangkat tambahan seperti; buku catatan, rekorder dan kamera, dengan 
pertimbangan penggunaan perangkat bantu tersebut dapat menguatkan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dalam proses penelitian. Proses wawancara 
dilakukan secara struktur dalam bentuk pertanyaan yang akan ditanyakan kepada 
informan kemudian jawaban dari informan tersebut dicatat. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
ditunjukan untuk memperoleh data lansung dari tempat penelitian, seperti buku-buku, 
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, maupun data lain 
yang relevan dengan penelitian studi dokumentasi sebagai pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan metode wawancara, bahkan penggunaan 
dokumentasi dalam suatu penelitian dapat menguatkan hasil observasi dan 
wawancara sehingga lebih kredibel 
Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini, diarahkan oleh peneliti untuk 
mendokumenkan hal-hal penting yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 
terkait kebijakan pemerintah daerah  tersebut. Kondisi inilah yang dipandang oleh 
peneliti bahwa metode pengumpulan data dengan dokumentasi sangat mendukung 
proses penelitian. 
E. Instrumen penelitian  
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakanya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan di 
kumpulkan guna mendeksripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya, oleh karena 
itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk 
mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. Barometer 
keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrument yang di gunakan, karena 
itu instrument yang di gunakan dalam penelitian lapangan ini meliputi : pedoman 
wawancara, kamera, alat perekam dan buku catatan.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara indukatif, yaitu di mulai dari 
lapangan atau fakta empiris yang diperoleh dengan cara terjun langsung kelapangan, 
dan mempelajari fenomena yang ada di lapangan, Analisi data dalam penelitian 
dilakukan secara bersama dengan proses pengumpulan data.  
1. Pengumpulan data  
Penelitian dilakukan dengan mencatat semua data secara obyektif dan apa 
adanya sesuai dengan hasil observasi dan wawancara dilapangan, pengumpulan data 
diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan beberapa anak jalanan, dan 
pejabat Dinas sosial Kota Makassar, kelengkapan data penelitian juga penulis peroleh 
dari buku, dan foto-foto yang di dapatkan dari lapangan.  
2. Tahap Reduksi Data 
Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok yang  sesuai dengan fokus penelitian. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data-data yang direduksi, 
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah 
penulis untuk mencari yang sewaktu-waktu diperlukan, kegiatan reduksi ini telah 
dilakukan penulis setelah kegiatan pengumpulan dan pengecekan data yang valid. 
Kemudian data ini akan digolongkan menjadi lebih sistematis. Data yang  tidak perlu 
akan dibuang kedalam bank data karena sewaktu-waktu data ini bisa digunakan 
kembali. 
Hasil wawancara dengan sejumlah informan, observasi dan studi dokumentasi 
dilapangan, data yang di lapangan. Penulis menggolongkan hasil penelitian sesuai 
dengan sub permasalahan yang sudah dijabarkan pada rumusan masalah. Penjabaran 
mengenai penanganan bagi anak jalanan maupun masalah yang dihadapi oleh dinas 
sosial kota Makassar dalam menanggulangi anak jalanan dikelompokkan menurut 
fokus penelitian masing-masing.   
3. Tahap Penyajian Data 
Tahap penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 
data merupakan analisis dan bentuk matriks, network, cart, atau grafis sehingga 
penulis dapat menguasai data. Kegiatan ini dilakukan oleh penulis dengan cara hasil 
dari reduksi yang sudah dilakukan tentang penanganan anak jalanan di Kota 
Makassar.  
4. Tahap Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau 
memahami makna, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau 
proposisi. Setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 
akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan secara 
terus-menerus selama berada dilapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti mulai 
mencari arti kejelasan-kejelasan. Kesempulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi 
selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Dinas Sosial Kota Makassar 
1. Sejarah Singkat Dinas Sosial Kota Makassar 
Dinas Sosial Kota Makassar yang sebelumnya adalah Kantor Departemen 
Sosial Kota Makassar didirikan berdasarkan Keputusan Presiden No. 44 Tahun 1974 
Tentang Pokok-Pokok Organisasi Departemen dan Keputusan Presiden No. 45 tahun 
1974 tentang Susunan Organisasi Departemen beserta lampiran-lampirannya 




Khusus di Indonesia Timur, didirikan Departemen Sosial Daerah Sulawesi 
Selatan yang kemudian berubah menjadi Jawatan Sosial lalu dirubah lagi menjadi 
Kantor Departemen Sosial berdasarkan Keputusan Menteri Sosial RI No. 16 Tahun 
1984 tentang Organisasi dan Tata kerja Kantor Departemen Sosial di Propinsi 
maupun di Kabupaten Kotamadya. Dan akhirnya menjadi Dinas Sosial Kota 
Makassar pada tanggal 10 April Tahun 2000 yang ditandai dengan Pengangkatan dan 
Pelantikan Kepala Dinas Sosial Kota Makassar berdasarkan Keputusan Walikota 
Makassar Nomor : 821.22.24.2000 Tanggal 8 Maret Tahun 2000.
14
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Dinas Sosial Kota Makassar terletak di Jl. A.R Hakim No. 50 Makassar, 
Kelurahan Ujung Pandang Baru, Kecamatan Tallo Kota Makassar berada pada tanah 
seluas 499 m² dengan bangunan fisik gedung berlantai 2 dan berbatasan dengan yaitu: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kantor Kecamatan Tallo. 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan perumahan rakyat. 
c. Sebelah barat berbatasan dengan Jl. Ujung Pandang Baru. 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan perumahan rakyat.15 
2. Visi dan Misi Dinas Sosial Kota Makassar. 
Berdasarkan tugas pokok dan fungsi Dinas Sosial, Maka: 
a. Visi Dinas Sosial Kota Makassar adalah sebagai berikut: 
“Terwujudnya Pengendalian Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 
(PMKS) dan Pengembangan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS)”
16
 
Maknanya adalah manusia membutuhkan kepercayaan diri yang dilandasi oleh 
nilai-nilai kultur lokal yang diarahkan kepada aspek tatanan kehidupan dan 
penghidupan untuk menciptakan kemandirian lokal sebagai upaya pemenuhan 
kabutuhan dasar, peningkatan keterampilan kerja, ketentraman, kedamaian, dan 
keadilan sosial yang mengarah kepada peningkatan kesejahteraan sosial bagi dirinya 
sendiri, keluarga dan lingkungan sosial masyarakatnya, serta mendorong tingkat 
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partisipasi sosial masyarakat dalam ikut melaksanakan proses layanan kesejahteraan 
sosial masyarakat. 
b. Misi Dinas Sosial diterapkan sebagai berikut: 
1) Meningkatkan partisipasi sosial masyarakat melalui pendekatan kemitraan dan 
pemberdayaan sosial masyarakat dengan semangat kesetiakawanan sosial 
masyarakat. 
2) Memperkuat ketahanan sosial dalam mewujudkan keadilan sosial melalui 
upaya memperkecil kesenjangan sosial dengan memberikan perhatian kepada 
warga masyarakat yang rentan dan tidak beruntung. 
3) Mengembangkan sistem perlindungan sosial. 
4) Melakukan jaminan sosial. 
5) Pelayanan rehabilitas sosial secara optimal. 
6) Mengembangkan pemberdayaan sosial.17 
c. Adapun tujuannya sebagai berikut: 
a) Meningkatkan kualitas pelayanan kesejahteraan yang bermartabat sehingga 
tercipta kemandirian lokal penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS). 
b) Meningkatkan pembedayagunaan sumber daya dan potensi aparatur (struktural 
dan fungsional) dengan dukungan sarana dan prasarana yang memadai untuk 
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mampu memberikan pelayanan di bidang kesejahteraan sosial yang cepat, 
berkualitas dan memuaskan. 
c) Meningkatkan koordinasi dan partisipasi sosial masyarakat/stakeholders 




3. Struktur dan Tupoksi 
a. Kepala Dinas  
Kepala Dinas Sosial mempunyai tugas dan mengkoordinir penyusunan, 
perencanaan, mengarahkan mengevaluasi kegiatan Dinas Sosial Kota Masyarakat 
merumuskan kebijakan teknis dibidang kesejahteraan sosial sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman kerja. 
b. Sekretariat  
Mempunyai tugas memberikan pelayanan administratif bagi seluruh satuan 
kerja di lingkungan Dinas Sosial Kota Makassar. 
1. Sub bagian Umum dan Kepegawaian 
Sub bagian umum dan kepegawaian mempunyai tugas menyusun rencana kerja, 
melaksanakan tugas teknis ketatausahaan, mengelola administrasi kepegawaian serta 
melaksanakan urusan kerumah tanggaan dinas. 
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Sub bagian 
Umum dan Kepegawaian menyelenggarakan fungsi: 
a. Melaksanakan penyusunan rencana dan program kerja Sub bagian Umum dan 
Kepegawaian. 
b. Mengatur pelaksanaan kegiatan sebagian urutan ketatausahaan meliputi surat-
menyurat, kearsipan, surat perjalanan dinas, mendistribusikan surat sesuai 
bidang. 
c. Melaksanakan urusan kerumahtanggaan dinas. 
d. Melaksanakan usul kenaikan pangkat, mutasi dan pension. 
e. Melaksanakan usul gaji berkala, usul tugas belajar dan izin belajar. 
f. Menghimpun dan mensosialisasi peraturan perundang-undangan di bidang 
kepegawaian dalam lingkup dinas. 
g. Menyiapkan penyusunan standarisasi yang meliputi bidang kepegawaian, 
pelayanan, organisasi dan ketatalaksanaan. 
h. Melakukan koordinasi dengan unit kerja lain yang berkaitan dengan bidang 
tugasnya. 
i. Melakukan koordinasi pada Sekretariat Korpri Kota Makassar. 
j. Melaksanakan tugas pembinaan terhadap anggota Korpri pada unit kerja 
masing-masing. 
k. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas; 
2. Sub bagian Keuangan  
Sub bagian keuangan mempunyai tugas menyusun rencana kerja dan 
melaksanakan tugas teknis keuangan. 
3. Sub bagian Perlengkapan 
Sub bagian perlengkapan mempunyai tugas menyusun rencana kerja, 
melaksanakan tugas teknis perlengkapan, membuat laporan serta mengevaluasi semua 
pengadaan barang. 
c. Bidang usaha kesejahteraan sosial 
Bidang Usaha Kesejahteraan Sosial mempunyai tugas melaksanakan 
pembinaan kegiatan di bidang penyuluhan dan bimbingan sosial, pembinaan keluarga 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) dan Potensi Sumber 
Kesejahteraan Sosial (PSKS), pembinaan karang taruna dan melaksanakan penelitian/ 
pendataan PMKS dan PSKS. 
1) Seksi Penyuluhan dan Penelitian Kesejahteraan Sosial. 
Seksi Penyuluhan dan Penelitian Kesejahteraan Sosial mempunyai tugas 
melakukan penyuluhan, Bimbingan Sosial dan Penelitian Kesejahteraan Sosial. 
2) Seksi Pembinaan Keluarga Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Seksi 
Pembinaan Keluarga Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial. mempunyai 
tugas melakukan usaha-usaha pembinaan dan pemberdayaan peran kelurga, 
anak usia produktif, anak terlantar luar panti dan melaksanakan pelayanan 
kesejahteraan sosial bagi lanjut usia. 
3) Seksi bimbingan Karang Taruna dan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial. 
Seksi bimbingan Karang Taruna dan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial 
mempunyai tugas melakukan kemitraan dan pengembangan kelembagaan 
kesejahteraan sosial. 
d. Bidang Rehabilitas Sosial 
Bidang Rehabilits Sosial mempunyai tugas melaksanakan rehabilitas sosial 
penyandang cacat, rehabilitas, tuna sosial dan pembinaan anak jalanan, gelandangan, 
pengemis dan pengamen, korban tindak kekerasan pekerja migran. 
1) Seksi Rehabilitas Penyandang Cacat 
Seksi Rehabilitas Penyandang Cacat mempunyai tugas melakukan pemulihan 
dan pengembangan kesejahteraan sosial penyandang cacat. 
2) Seksi Rehabilitas Tuna Sosial 
Seksi Rehabilitas Tuna Sosial mempunyai tugas melakukan pemulihan dan 
pengembangan kesejahteraan sosial bagi tuna sosial. 
3) Seksi Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, Pengemis, Pengamen dan 
Pemulung. 
Seksi Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, Pengemis, Pengamen dan 
Pemulung mempunyai tugas melakukan pemulihan dan pengembangan kesejahteraan 
sosial bagi anak jalanan, gelandangan, pengemis, pemulung dan pengamen. 
Dalam pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Seksi 
Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, Pengemis, Pengamen dan Pemulung 
menyelenggarakan fungsi; 
a) Melaksanakan penyusunan rencana dan program kerja pada Seksi Pembinaan 
Anak Jalanan, Gelandangan, Pengemis, pengamen dan pemulung. 
b) Melaksanakan kegiatan patroli dan pengendalian lapangan, menyiapkan bahan 
penyusunan rencana dan program pelayanan dalam dan luar panti bagi Anak 
Jalanan, Gelandangan, Pengemis dan Pengamen. 
c) Melaksanakan upaya hukum terhadap pelanggaran Perda pembinaan Anak 
Jalanan, Gelandangan, Pengemis Dan Pengamen. 
d) Memberikan pelayanan, pembinaan dan rehabilitas sosial terhadap Anak 
Jalanan, Gelandangan, Pengemis, Pengamen dan Pemulung. 
e) Melaksanakan kegiatan bimbingan dan pelatihan keterampilan terhadap Anak 
Jalanan, Gelandangan, Pengemis, Pengamen Dan Pemulung. 
f) Melaksanakan kegiatan pelayanan melalui pemberian bantuan pemberdayaan 
terhadap keluarga anak jalanan, gelandangan, pengemis, pengamen, dan 
pemulung melalui kegiatan Usaha Ekonomi Produktif (UEP) dan Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE). 
g) Melakukan pembinaan dan pendampingan terhadap keluarga Anak Jalanan, 
Gelandangan, Pengemis, Pengamen Dan Pemulung. 
h) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas 
i) Bidang Pengendalian Bantuan dan Jaminan Kesejahteraan Sosial;19 
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Bidang Pengendalian Bantuan dan Jaminan Kesejahteraan Sosial mempunyai 
tugas melaksanakan kegiatan pengendalian bantuan, pemberian bantuan dan jaminan 
kesejahteraan sosial termasuk pengendalian daerah rawan bencana dan daerah 
kumuh, bantuan kepada masyarakat fakir miskin serta bantuan kepada korban 
bencana alam dan sosial serta pelayanan kepada orang terlantar. 
1. Seksi Pemberdayaan Fakir Miskin 
Seksi Pemberdayaan Fakir Miskin mempunyai tugas melakukan kegiatan 
pemberian bantuan dan pelayanan jaminan kesejahteraan sosial berdasarkan 
kebijaksanaan teknis yang ditetapkan. 
2. Seksi Penanganan Korban Bencana Sosial 
Seksi Penanganan Korban Bencana Sosial mempunyai tugas melakukan 
kegiatan pemberian pelayanan dan bantuan sosial kepada korban bantuan bencana 
alam dan bencana sosial berdasarkan kebijaksanaan teknis yang ditetapkan. 
3. Seksi Jaminan Kesejahteraan Sosial 
Seksi Jaminan Kesejahteraan Sosial mempunyai tugas melakukan kegiatan 
pengendalian dan pelayanan jaminan kesejahteraan sosial berdasarkan kebijaksanaan 
teknis yang ditetapkan. 
e. Bidang bimbingan organisasi sosial. 
Bidang bimbingan organisasi sosial mempunyai tugas melakukan kegiatan 
pembinaan dan pelayanan terhadap Organisasi Sosial/LSM dan anak terlantar, 
pengendalian dan penerbitan usaha pengumpulan sumbangan sosial dan undian 
berhadiah serta melaksanakan pembinaan dan pemahaman pelestarian nilai 
kepahlawanan, keperintisan dan kejuangan serta kesetiakawanan sosial. 
1) Seksi Bimbingan Sambungan Sosial 
Seksi Bimbingan Sambungan Sosial mempunyai tugas melakukan bimbingan 
melaksanakan bimbingan Organisasi Sosial dan pembinaan anak terlantar 
berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan. 
2) Seksi Pelestarian Nilai Kepahlawanan, Keperintisan dan Kejuangan 
Seksi Pelestarian Nilai Kepahlawanan, Keperintisan dan Kejuangan 
mempunyai tugas melaksanakan pembinaan dan pemahaman nilai kepahlawanan dan 
keperintisan, kejuangan dan kesetiakawanan sosial. 
B. Peran Dinas Sosial Kota Makassar dalam Penanganan Anak Jalanan di 
Kota Makassar.  
Keberadaan anak jalanan di sebuah perkotaan menjadi sala satu masalah klasik 
yang di hadapi oleh pemerintah untuk mengurangi jumlah anak jalanan, terkhusus di 
Fly Over kota Makassar. Yang disebabkan oleh berbagai hal, mulai dari masalah 
ekonomi hingga masalah pendidikan.  
Dinas Sosial Kota Makassar yang merupakan lembaga yang bertanggung jawab 
terhadap penanganan anak jalanan di kawasan Fly Over, telah melakukan berbagai 
upaya, masalah sosial anak jalanan merupakan fenomena sosial yang tidak bisa 
dihindari keberadaanya dalam kehidupan masyarakat, terutama yang berada 
dikawasan perkotaan, masalah sosial anak jalanan di Kota Makassar terutama di Fly 
Over Kota Makassar, kemudian mendorong pemerintah untuk mengeluarkan 
beberapa kebijakan peraturan daerah tentang anak jalanan di kota Makassar, 
kebijakan tersebut di keluarkan oleh pemerintah Kota Makassar yang merupakan 
kebijakan publik, tindakan yang di tetapkan dan dilaksanakan oleh pemerintah yang 
mempunyai tujuan tertentu demi kepentingan seluruh masyarakat Kota Makassar 
pada khusunya,  
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang peran Dinas Sosial Kota Makassar 
dalam menangani anak jalanan di kawasan Fly Over Kota Makassar, berikut hasil 
wawancara penulis dengan pihak Dinas Sosial Kota Makassar. Bapak Kamil 
Kamaludin, SE (35 tahun), dalam hal ini kasi pembinaan anjal, gepeng dan 
pengamen, berikut ini:  
“Dinas sosial dalam melaksanakan peranannya mengacu pada perda No. 2 
tahun 2008, dimana diamanahkan untuk dibentuk beberapa Tim patroli atau Tim 
penjangkauan, yang terdiri dari tiga unsyur yaitu Dinas Sosial Kota Makassar, sat pol 
pp Kota Makassar, dan polrestabes Kota Makassar, Tim ini di namakan Tim Reaksi 
Cepat (TRC) Saribattang. Tim kami melakukan patroli mobil di titik lampu merah 
yang ada di Makassar. Namun di sela-sela waktu tersebut biasa kita mendapatkan 
laporan masyarakat melalui Call canter, media sosial seperti facebook, tweeter dan 
path, kemudian kita juga punya group watshap untuk memudahkan koordinasi baik 
secara internal maupun secara eksternal karena didalamnya ada pihak-pihak lain 
diantarannya dari 15 kecamatan masuk kedalam group, jadi secara peran dalam 
penanganan khususnya masalah anak jalanan lebih memudahkan tim kami bekerja 
karena sudah dilengkapi patroli rutinitas fasilitas media, posko, call center, jadi secara 
peran dalam penanganan khususnya masalah anak jalanan lebih memudahkan tim 
kami bekerja karena sudah di lengkapi patroli secara rutinitas”
20
  
Lanjut informan yang sama:  
“Selama ini yang kami lakukan dalam melaksanakan peranan di sekitar 
kawasan Fly Over Kota Makassar, sudah mengacuh pada perda tersebut, dimana 
langkah atau peran kami selaku pelaksana diinternal Dinas Sosial Kota Makassar 
sudah kami laksanakan” 
21
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa dalam hal 
peran terhadap penanganan anak jalanan tersebut terdapat beberapa peran yaitu, 
bekerja sama dengan pemerintah kecamatan, pol pp, polrestabes dan pembentukan 
Tim Reaksi Cepat Saribattang (TRC), dan posko-posko di  setiap kecamatan yang ada 
di kota Makassar. 
Berikut bentuk kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah kota Makassar yang di 
motori oleh Dinas Sosial Kota Makassar, yaitu :  
1. Pendataan  
Pendataan merupakan sala satu langkah awal Dinas Sosial Kota Makassar 
untuk mengetahui jumlah pengemis yang ada di Kota Makassar. Dinas Sosial 
memiliki peran penting untuk menyelesaikan masalah-masalah sosial seperti masalah 
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anak jalanan di kawasan Fly Over Kota Makassar. Seperti yang di ungkapkan sala 
satu Tim TRC, Fu’ad Rahmad Riski S. ST (29 Tahun) berikut ini:  
“Ketika tim kami melakukan patroli kalau misalnya didapat anak jalanan di 
lampu merah biasanya kami bawah ke kantor atau posko TRC untuk di data 




Berdasarkan wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa dalam 
penanganan anak jalanan, Dinas Sosial Kota Makassar melakukan patroli di lampu 
merah atau tempat-tempat umum, kemudian dilakukan pendataan berdasarkan hasil 
wawancara, dimana pendataan tersebut Dinas Sosial Kota Makassar dapat 
mengetahui identitas anak jalanan tersebut, dengan cara menanyakan nama, alamat, 
daftar keluarga, kondisi tempat tinggal, latar belakang ekonomi, asal daerah, 
pekerjaan, status keluarga, dan permasalahan pokok yang di hadapi.  
Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Zulfikar (19 tahun) sala satu anak 
jalanan di Fly Over Kota Makassar, berikut ini:  
“Saya pernah ditangkap sama Dinas Sosial, dan dibawah kekantor sampai 
disana saya hanya di data dan dijelaskan kalau ada larangan untuk tidak melakukan 
aktivitas di sini, tapi mau di apa kak, demi menghidupi diri sehari-hari dan sekaligus 
merefleksikan diri, karena orang tua dirumah sedang ada konflik.”
23
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Dinas Sosial 
Kota Makassar saat melakukan penangkapan dan selanjutnya dibawah kekantor untuk 
melakukan pendataan dan diberikan pengarahan-pengarahan tentang larangan 
tersebut.  
Peryataan ini juga sama dengan yang disampaikan oleh Tami (16 tahun) yang 
di temui di kawasan Jalan AP. Petarani, berikut ini:  
“Saya sering di tangkap kak sama dinas sosial karena selalu ka jalan-jalan di 
sini sama teman-temanku, sampai disana juga di data dan sorenya di suruh pulang.”
24
  
Dari wawancara ini menunjukan bahwa dinas sosial hanya mendata dan 
memberikan penjelasan agar tidak melakukan kegiatan malam-malam dan bermain-
main di sekitaran jalan atau lampu merah.  
2. Pemantauan, pengendalian, dan pengawasan 
Kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Makassar setelah 
melakukan pendataan yaitu menggelar kegiatan pemantauan, pengendalian, dan 
pengawasan yang di lakukan dengan cara kegiatan patroli ke tempat-tempat umum 
dan tempat menurut hasil pendataan sebagai tempat atau kawasan aktivitas menjadi 
anak jalanan tersebut.  
Pemantauan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengamati 
perkembangan dan mengidentifikasi masalah-masalah anak jalanan, dengan cara 
melakukan patroli di tempat umum yang dilakukan oleh Tim Reaksi Cepat (TRC), 
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Saribattang. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Kamil Kamarudin (35 tahun), 
berikut ini:   
“Kami melakukan patroli rutin setiap hari untuk memantau anak jalanan, 
gelandangan, pengemis dan pengamen, dengan cara menelusuri jalan-jalan yang ada 
di Kota Makassar disetiap Kecamatan, Namun, ketika kegiatan patroli berlangsung 
teryata masih ada yang kedapatan melakukan aktivitasnya, Maka pihak aparatpun 
yang turun melakukan patroli langsung untuk segera menjaring yang kedapatan 




Dari wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa usaha pemantauan yang 
dilakukan oleh pihak dinas sosial kota makassar yaitu dengan cara menelusuri jalan-
jalan yang ada di kota makassar, setelah melakukan patroli lantas masih ada yang 
tertangkap sedang melakukan aktivitasnya, maka akan dijaring atau ditangkap untuk 
selanjutnya ditindak lanjuti 
Dari hasil kegiatan patroli yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Makassar 
nantinya sebagai informan betul atau tidaknya keberadaan anak jalanan di kawasan 
atau lokasi yang telah diketahui melalui proses pendataan sebelumnya.  
3. Kampanye dan sosialisasi  
Setelah dilakukan pemantauan, pengendalian, dan pengawasan selalu kegiatan 
patroli kemudian selanjutnya Dinas Sosial Kota Makassar menggelar kegiatan 
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kampanye dan sosialisasi tentang keberadaan peraturan sebagai pengikat dan juga 
memberikan informasi tentang larangan kepada masyarakat pada umumnya untuk 
tidak membiasakan memberikan uang dijalanan. Kegiatan kampanye dilakukan 
melalui pertunjukan, orasi, dan pemasangan spanduk atau baliho, untuk tidak 
memberikan uang pada anak jalanan. Sosialisasi dapat dilakukan melalui media 
maupun tulisan.  
Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak Aibda Jaryanto, S.H (40 tahun), anggota 
polisi di Pos Polantas kawasan Fly Over Kota Makassar, berikut hasil wawancaranya:  
“Untuk menangani anak jalanan kami melakukan kampanye dengan cara kami 
memasang spanduk atau baliho mengenai larangan memberikan uang kepada 




Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan sosialisasi yang di 
terapkan dalam menangani anak jalanan, dapat dilakukan melalui informasi media 
cetak maupun dengan memasang spanduk atau baliho mengenai himbauan untuk 
tidak memberikan uang kepada peminta-minta dijalan. Penerapan sosialisasi dalam 
mengurangi atau mengatasi fenomena keberadaan pengemis dapat juga dilakukan 
melalui penyampaian secara lisan dengan memberikan arahan yang bernuansa positif, 
seperti yang di ungkapkan kasi  pembinaan anjal, gepeng, dan pengamen, Kamil 
Kamarudin, S.E (35 tahun), berikut ini:  
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“Penanganan anak jalanan di kawasan Fly Over Kota Makassar, kami 
mengsosialisasikan peraturan daerah tersebut, di mana peraturan yang menjelaskan 
bahwa  ada larangan untuk melakukan aktifitas anak jalanan di lampu merah, bahu 
jalan atau tempat-tempat umum, dan memberikan kesadaran, pemahaman, pengertian 
kepada mereka dengan cara baik dan untuk kelanjutan”.
27
  
Dari wawancara di atas penulis  menyimpulkan bahwa penanganan anak 
jalanan yang di lakukan oleh dinas sosial kota makassar yaitu dengan cara sosialisasi 
dan menjelaskan kepada anak jalanan tentang larangan melakukan aktifitas di 
sekitaran Fly Over  dan di bahu-bahu jalan  guna memberikan kesedaran, dan 
pemahaman kepada anak jalanan.  
Selanjutnya hal yang sama mengenai sosialisasi yang di berikan dalam 
menangani anak jalanan juga diungkapkan dalam wawancara terhadap anggota satpol 
pp Kota Makassar, yang penulis temui di kantor Dinas Sosial Kota Makassar, Sofian 
Syamsul (43 tahun), berikut ini:  
“Yang kita lakukan dari satpol pp sendiri untuk menangani anak jalanan yang 
ada di kawasan Fly Over dan di sepanjang jalan Ap. Petarani, yaitu dengan cara 
sosialisasi dan menghalau dari pada di tempat-tempat mereka melakukan aktivitas 
utamanya di jalan-jalan atau lampu merah, karena di lampu merah sangatlah 
mengganggu ketertiban umum, khususnya pengguna jalan yang ada di sekitaran Fly 
Over Kota Makasar, sehingga kami dari pihak satpol pp, hanya penegak perda No 2 
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Dari wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa sala satu penanganan 
anak jalanan yang dilakukan yaitu dengan cara mensosialisasikan atau larangan-
larangan dan sangsi-sangsi yang ada pada peraturan pemerintah daerah Nomor 2 
tahun 2008 tersebut. 
Sanksi yang diberikan kepada anak jalanan, pengemis dan gelandangan 
dilakukan berdasarkan acuan dari Perda Nomor 2 Tahun 2008 BAB VI Pasal 51 
diatas. Sanksi tersebut telah diterapkan sesuai dengan yang telah ditentukan dalam 
Perda dalam menaggulangi anak jalanan yang ada di kawasan Kota Makassar pada 
umumnya. 
Hal ini seperti yang diutarakan dalam wawancara penulis dengan Kasi 
Pembinaan anjal, gepeng dan pengamen, Kamil Kamaruddin, SE (35 tahun), berikut 
ini : 
“Kalau anak jalanan selain berusia produktif kalau memang dia melakukan 
kejahatan dijalanan dan lebih dari peringatan ke dua dan peringatan ketiga yah maka 
kita terapkan sanksi yang ada dalam perda bisa di ancam kurungan paling lama 10 
hari, dan ada denda sampai 1 juta rupiah gunanya untuk memberikan efek jerah.”
29
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C. Langkan-langkah Pembinaan Anak Jalanan Oleh Dinas Sosial Kota 
Makassar. 
Langkah-langkah pembinaan yang di lakukan Dinas Sosial Kota Makassar yaitu 
terdiri atas 3 (tiga) langkah pembinaan, yaitu pembinaan pencegahan, pembinaan 
lanjutan, dan usaha rehabilitasi sosial. 
Menurut hasil wawancara dengan Bapak Haidar Hamzah, S.S.T.P, mengatakan: 
“Selama ini yang kami lakukan sudah mengacu kepada peraturan daerah Nomor 
2 tahun 2008, dimana langkah atau bentuk pembinaan yang langsung kami lakukan 




Berdasarkan pernyataan dan pengamatan langsung yang dilakukan oleh penulis, 
maka dapat dikatakan bahwa sejauh ini Dinas Sosial Kota Makassar telah berupaya 
untuk menangani permasalahan anak jalanan di Kota Makassar dengan melakukan 
ketiga cara atau langkah pembinaan tersebut, yaitu : 
a. Pembinaan Pencegahan 
Berbicara masalah pembinaan yang dilakukan Dinas Sosial Kota Makassar 
dalam menangani atau menekan pertumbuhan jumlah anak jalanan di Kota Makassar 
tidak dilakukan dengan langsung memberikan tindakan kepada objeknya yaitu anak 
jalanan itu sendiri melainkan ada tahap pembinaan. Salah satu tahap pembinaan yaitu 
pembinaan pencegahan. Pembinaan pencegahan sendiri merupakan bentuk awal dari 
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suatu pembinaan yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Makassar yang bertujuan 
mencegah berkembangnya dan meluasnya jumlah penyebaran dan kompleksitas 
permasalahan penyebab adanya anak jalanan 
Menurut hasil wawancara selanjutnya dengan Bapak Haidar Hamzah, S.S.T.P, 
mengatakan:  
“Kegiatan pembinaan pencegahan itu kita lakukan melalui beberapa tahap yang 
pertama pendataan langsung ke lapangan, kemudian yang kedua yaitu kami lakukan 
pengendalian, pemantauan, dan pengawasan melalui kegiatan patroli, dan yang 
terakhir dalam kegiatan pembinaan pencegahan kami lakukan kampanye sekaligus 




Pembinaan pencegahan sendiri dilakukan dalam beberapa bentuk kegiatan, 
guna mengefektifitaskan peraturan yang telah ditetapkan oleh Dinas Sosial Kota 
Makassar. Berikut merupakan bentuk kegiatan yang dilakukan Dinas Sosial Kota 
Makassar yang dimotori oleh Dinas Sosial Kota Makassar, yaitu : 
a) Pendataan  
b) Pemantauan, pengendalian, dan pengawasan  
c) Kampanye yang dilanjutkan dengan kegiatan sosialisasi. 
Dari ketiga bentuk kegiatan tersebut juga tidak dilakukan begitu saja, tetapi ada 
alur dari ketiga kegiatan pembinaan pencegahan tersebut. Berdasarkan hasil 
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pengamatan yang dicocokkan dengan isi peraturan yang ditetapkan Dinas Sosial Kota 
Makassar, maka penulis dapat menggambarkan kerangka dari proses pembinaan 
pencegahan yang dilakukan Dinas Sosial Kota Makassar dalam hal ini Dinas Sosial 
Kota Makassar yang bekerja sama dengan unsur-unsur terkait seperti LSM (Lembaga 
Swadaya Masyarakat), serta lembaga-lembaga yang berkecimpung dalam bidang 
pemerhati anak. Berikut merupakan kerangka dari proses pembinaan pencegahan 
dalam menekan laju pertumbuhan anak jalanan di Kota Makassar. 
Pembinaan pencegahan dilakukan pertama melalui kegiatan pendataan 
langsung oleh Dinas Sosial Kota Makassar yang bekerjasama dengan lembaga-
lembaga sosial yang ada di tiap kecamatan Kota Makassar. Dimana pada kegiatan 
pendataan tersebut dapat diketahui data yang berisikan tentang Nama, Alamat, daftar 
Keluarga, kondisi tempat tinggal, latar belakang kehidupan sosial-ekonomi, asal 
daerah, pekerjaan, status keluarga, dan permasalahan pokok yang di hadapai. Data-
data ini merupakan data awal yang dijadikan sebagai acuan dalam melakukan 
pembinaan pada tingkat selanjutnya. Yang bertujuan untuk mengetahui secara garis 
besar jumlah anak jalanan di setiap kecamatan sebagai sasaran untuk melakukan 
kegiatan selanjutnya. 
Kegiatan selanjutnya yang dilakukan Dinas Sosial Kota Makassar melalui 
Dinas Sosial Kota Makassar yang bekerjasama dengan instansi terkait seperti Satpol 
PP (Satuan Polisi Pamong Praja) dan LSM lainnya setelah melakukan pendataan 
yaitu menggelar  kegiatan pemantauan, pengendalian, dan pengawasan yang di 
lakukan degan cara kegiatan patroli ke tempat-tempat umum dan tempat menurut 
hasil pendataan sebagai tempat atau kawasan aktivitas dari anak-anak jalanan 
tersebut. Dari  hasil kegiatan patroli yang dilakuakn oleh Dinas Sosial Kota Makassar 
bekerjasama dengan LSM dan satpol pp nantinya sebagai informasi betul atau 
tidaknya keberadaan anak-anak jalanan di kawasan atau lokasi yang telah diketahui 
melalui proses pendataan sebelumnya. Kegiatan patroli pada tahap pembinaan 
pencegahan ini dilakukan hanya untuk sekedar mengetahui lokasi-lokasi yang 
dijadikan tempat atau kawasan atau lokasi anak-anak jalanan tersebut melakukan 
aktivitasnya. 
Selanjutnya, setelah dilakukan pemantauan, pengendalian, dan pengawasan 
melalui kegiatan patroli kemudian selanjutnya Dinas Sosial Kota Makassar 
menggelar kegiatan kampanye dan sosialisasi tentang keberadaan Peraturan sebagai 
pengikat dan juga memberikan informasi tentang larangan kepada masyarakat pada 
umumnya untuk tidak membiasakan memberikan uang di jalanan. Kegaiatan 
kampanye dan sosialisasi dilakukan pada lingkungan masyarakat Kota Makassar. 
Kegiatan kampanye dilakukan melalui pertunjukan, orasi, dan pemasangan spanduk 
atau baliho untuk tidak memberikan uang pada anak jalanan. Sedangkan langsung. 
Sosialisi secara langsung sendiri dilakukan dalam bentuk ceramah maupun interaksi 
yang memberikan informasi kepada seseorang atau sekelompok orang melalui tatap 
muka atau dialog secara langsung, Sedangkan sosialisasi secara tidak langsung 
sendiri dilakukan melalui media cetak maupun di media elkektronik sebagai media 
perantara antara pemerintah kepada masyarakat sebagai objek dari peraturan ini 
(Perda Kota Makassar Nomor 2 Tahun 2008). Namun, pada intinya kegiatan itu 
semua tidak akan terlaksana tanpa andil yang besar dari masyarakat Kota Makassar 
sendiri. 
b. Pembinaan Lanjutan 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa pembinaan Lanjutan 
merupakan pembinaan yang menitip beratkan ke peminimalisiran jumlah anak-anak 
jalanan yang melakukan aktifitasnya di tempat-tempat umum. Pembinaan Lanjutan 
juga lebih mengarah kepada masa depan anak jalanan tersebut. Selain itu pembinaan 
lanjutan juga sebagai lanjutan dari langkah pembinaan pencegahan yang telah 
dilakukan sebelumnya. 
Hasil wawancara selanjutnya, Menurut Bapak Haidar Hamzah, S.S.T.P, 
mengatakan:  
“Sebenarnya tahap lanjutan ini merupakan lanjutan dari pembinaan pencegahan 
yang dilakukan sebelumnya, yang kita lakukan itu pada tahap ini salah satunya yaitu 
pembuatan posko pada tempat yang kami anggap sebagai tempat/kawasan yang 
dijadikan sebagai tempat anak jalanan melakukan aktifitasnya.Ini dilakukan sebagai 
bentuk pemberian perlindungan yang kami lakukan kepada anak jalanan. Tetapi 
walaupun sudah ada posko yang kami buat kami tetap melakukan kegiatan patroli, 
ketika patroli dilakukan lantas ada anak jalanan yang kami temui sedang melakukan 
aktifitasnya, maka langsung kami jaring dan membawanya ke kantor kami untuk 
dilakukan penyidikan lebih lanjut dari tiap-tiap anak yang terjaring razia.
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Dari penyataan yang diungkapkan langsung oleh Kepala Bidang Rehabilitasi 
Sosial Dinas Sosial Kota Makassar bahwa tahap pembinaan lanjutan ini ada beberapa 
kegiatan yang dilakukan Dinas Sosial Kota Makassar yang bekerja sama dengan 
beberapa instansi terkait. 
Kegiatan yang dilakukan Dinas Sosial Kota Makassar dalam tahap pembinaan 
lanjutan ini salah satunya yaitu mengadakan kegiatan pembuatan posko.  Pembuatan 
posko pada tahap ini sebagai  bentuk pengendalian kepada anak jalanan untuk 
menekan laju pertumbuhan anak jalanan tersebut, serta mengungkap masalah pokok 
yang dihadapai oleh anak jalanan tersebut berdasarkan atas situasi dan kondisi pada 
saat dilakukannya kegiatan posko tersebut. Kegiatan posko ini tidak lebih dari 
lanjutan kegiatan sosialisasi dan kampanye Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2008. 
Perlu diketahui bersama bahwa pada kegiatan pelaksanaan posko ini pemerintah Kota 
Makassar dalam hal ini Dinas Sosial Kota Makassar bekerja sama dengan beberapa 
unsur yaitu, LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat), Satpol PP (Satuan Polisi Pamong 
Praja), unsur Kepolisian, dan juga unsur Mahasiswa. Namun, walaupun dalam 
kegiatan ini melibatkan  pihak Satpol PP maupun pihak Kepolisian, tetapi dalam 
pelaksanaan kegiatan posko tidak dilakukan penangkapan, melainkan hanya sebatas  
pengungkapan akan masalah yang dihadapi tiap-tiap anak jalanan sebagaimana telah 
di jelaskan sebelumnya. 
Walaupun telah dilakukan kegiatan posko ini sebagai bentuk dari kegaiatan 
perlindungan. Tetapi, dinas sosial kota Makassar yang bekerja sama dengan pihak 
Satpol PP dan LSM tetap melakukan kegiatan patroli turun ke jalan yang dianggap 
sebagai kegiatan rutin yang dilakukan. Namun, ketika kegiatan patroli berlangsung 
ternyata masih ada  didapati anak jalanan yang masih melakukan aktivitasnya, maka 
pihak aparat yang turun melakukan patroli langsung menjaring anak-anak jalanan 
yang kedapatan (tertangkap basah) masih melakukan aktivitasnya. Kegiatan yang 
dilakukan ini dimaksudkan sebagai bentuk pengendalian. 
Setelah dilakukan patroli lantas masih ada anak jalanan yang tertangkap sedang 
melakukan aktivitasnya, maka anak tersebut dijaring atau ditangkap untuk 
selanjutnya di bawa ke Panti Rehabilitasi Sosial yang berada di Maros. Anak jalanan 
yang dibawa ke panti rehabilitasi tersebut ditampung secara sementara selama kurang 
lebih 3 (tiga) bulan untuk dilakukan pembinaan. Pembinaan yang dilakukan selama 
dalam masa penampungan sementara terdiri atas bimbingan sosial, bimbingan mental, 
spiritual, bimbingan hukum, serta permainan adaptasi sosial atau outbond. Selama 
dalam kegiatan pembinaan tersebut maka dilakukan pula pendekatan awal kepada 
anak-anak jalanan dengan cara mengindetifikasi dan menyeleksi apa saja yang 
menjadi masalah pokok sehingga anak-anak jalanan yang terjaring razia ini masih 
saja melakukan aktivitasnya sebagai anak jalanan. Dari identifikasi dan seleksi 
tersebut, dapat diketahui permasalahan utama  yangdi hadapi anak-anak jalanan ini. 
Setelah diketahui masalahnya maka pihak dinas sosial yang  bekerja sama dengan 
instansi terkait dapat mengungkapkan dan memahami masalah serta apa yang perlu 
dilakukan guna mengatasi masalah-masalah tersebut. Sebelum memutuskan upaya 
apa yang akan dilakukan untuk menangani permasalahan anak jalanan tersbut, maka 
dinas sosial yang bekerjasama dengan instansi-instansi terkait malakukan temu bahas 
untuk menentukan apa saja yang harus dilakukan untuk menangani berbagai 
permasalahan anak-anak jalanan tersebut. Setelah diketahui lebih dalam maka 
diadakan pendampingan secara individual, artinya dalam pendampingan ini bukan 
saja hanya anak tersebut melainkan juga dilakukan pendampingan terhadap keluarga 
anak-anak jalanan secara rutin dan berkesinambungan. Selain dilakukan 
pendampingan secara rutin dan berkesinambungan, anak-anak jalanan tersebut setelah 
diketahui masalahnya maka pihak dinas sosial yang bekerjasama dengan instansi 
terkait menentukan apakah anak ini dikembalikan ke lingkungan masyarakat baik itu 
diikutkan dalam pendidikan secara formal maupun non-formal atau secara bersyarat 
yang berarti tidak akan kembali melakukan aktivitasnya di jalan atau tetap tinggal di 
panti guna dilakukan pengrehabilitasian terhadap anak tersebut sebelum 
dikembalikan ke lingkungan.  
c. Usaha Rehabilitasi Sosial 
Sebagaimana telah terjaring sebelumnya, anak-anak tersebut ada yang 
dikembalikan secara bersyarat untuk mengikuti pendidikan formal maupun non-
formal, dan ada juga yang masih berada di dalam panti rehablitasi guna mengikuti 
pembinaan rehabilitasi melalui sistem yang ada di dalam panti rehabilitasi tersebut. 
Pembinaan rehabilitas yang ditujukan kepada anak-anak jalanan tersebut tentu 
berbeda-beda sesuai dengan jenis anak-anak jalanan. Sebagaimana kita ketahui 
bersama bahwa anak jalanan terdiri atas tiga jenis yaitu, anak jalanan usia produktif, 
anak jalanan usia balita, dan anak jalanan usia sekolah. 
Hasil wawancara selanjutnya, Menurut Bapak Haidar Hamzah, S.S.T.P, 
mengatakan:  
“Pembinaan rehabilitasi yang kami lakukan kepada anak jalanan itu berbeda-
beda.Sesuai dengan kebutuhannya masing-masing tentunya. Contohnya, untuk anak 
jalan usia sekolah selain kami lakukan bimbingan secara umum seperti bimbingan 
spiritual, fisik , dan bimbingan sosial, kami juga memberikan bantuan seperti 
menyekolahkannya, dan memberikan bantuan beasiswa bagi anak jalanan yang 
berprestasi untuk meningkatkan motivasi belajar”.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas yang dicocokan dengan isi dari 
Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Pembinaan Anak Jalanan ternyata 
betul bahwa pemerintah telah berusaha untuk menangani anak jalanan dan 
meminimalisir jumlah anak jalanan yang sering melakukan aktivitasnya di tempat-
tempat umum di Kota Makassar. 
Usaha Rehabilitasi Sosial adalah upaya untuk memberdayakan anak-anak 
jalanan. Upaya untuk merehab atau memperbaiki kehidupan mereka agar lebih baik 
lagi. Usaha Rehabilatsi Sosial merupakan bentuk pembinaan dimana anak-anak 
jalanan tersebut disekolahkan untuk yang berusia sekolah dan untuk yang tidak usia 
sekolah atau usia produktif diberi keterampilan mencakup pengembangan bakat dan 
minat. Sedangkan untuk yang balita dilakukan pendeketan pembinaan dalam keluarga  
serta pendampingan dan pemberian makanan tambahan. Dalam usaha rehabilatasi 
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sosial  untuk anak jalanan yang dikategorikan dalam usia produktif maka mereka di 
berikan bimbingan mental, dan spiritual, fisik sosial, dan pelatihan keterampilan serta 
stimulan peralatan kerja agar nantinya mereka tahu dimana ditempatkan pekerjaan 
mereka sesuai dengan bidangnya. Pada umumnya pembinaan rehabilitasi yang 
dilakukan untuk anak jalanan yang masuk dalam kategori usia produktif dan kateogri 
usia sekolah terdiri atas tiga bentuk dalam pembinaan rehabilitasi yaitu bimbingan 
mental dan spiritual, bimbingan fisik, dan bimbingan sosial. 
Pertama, memberikan bimbingan secara mental dan spiritual. Dimana 
pembinaan bimbingan mental dan spiritual yaitu, dengan melakukan pembentuakn 
sikap serta prilaku kepada anak jalanan, baik itu bentuk perseorangan maupun bentuk 
perkelompok. Dimana pembentukan sikap dan prilaku tersebut diharapkan dapat 
memberikan efek positif kepada anak-anak jalanan tersebut ketika dikembalikan 
dalam lingkungan masyarakat. Dalam pemberian bimbingan mental spiritual ada hal-
hal yang dilakukan didalamnya yaitu dengan memberikan bimbingan secara 
keagamaan, bimbingan terhadap budi pekerti serta bimbingan akan norma-norma 
dalam kehidupan.  
Kedua, memberikan pembinaan dalam bentuk bimbingan fisik. Dimana 
pemberian bimbingan secara fisik dilakukan dalam memberikan kegiatan-kegiatan, 
seperti kegiatan yang meliputi olahraga, seni, serta melakukan pemeriksaan kesehatan 
terhadap anak-anak jalanan tersebut. Ketika pemeriksaan kesehatan dilakukan 
ternyata ada ditemukan anak-anak jalanan itu mengalami gangguan kesehatan, maka 
anak tersebut dihentikan dalam proses pemberian pembinaan rehabilitasi di dalam 
panti. Pemberhentian pembinaan rehabilitasi artinya hanya bersifat sementara karena 
anak tersebut terlebih dahulu di rujuk untuk mendapatkan pelayanan kesehatan atau 
jaminan kesehatan terlebih dahulu lalu melanjutkan pembinaan rehabilitasi dipanti 
sosial. 
Ketiga, yaitu memberikan bimbingan sosial kepada anak usia produktif. 
Bimbingan sosial yang diberikan yaitu bertujuan agar anak-anak tersebut termotivasi 
dan dapat menumbuh kembangkan akan kesadaran dan tanggung jawabnya sebagai 
anggota masyarakat disamping itu, pemberian bimbingan sosial dapat memecahkan 
permasalahan sosial yang dihadapi oleh anak-anak jalanan tesebut baik itu yang 
sifatnya perorangan maupun dalam bentuk kelompok. 
Bimbingan yang selanjutnya dilakukan untuk anak jalanan yang dikategorikan 
sebagai anak jalanan usia produktif yaitu memberikan bimbingan dalam bentuk 
bimbingan keterampilan. Dari pemberian pelatihan keterampilan yang dilakukan 
didalam panti rehabilitasi ini dilaksanakan atas kerja sama antara pihak panti dengan 
instansi-instansi yang terkait seperti perusahaan swasta. Dari pelaksanaan pelatihan 
keterampilan yang dilakukan sebelumnya dapat diketahui keterampilan yang dimiliki 
oleh tiap-tiap individu dari anak jalanan tersebut untuk diberikan stimulant dalam 
bentuk pemberian peralatan kerja untuk mengembangkan keterampilan yang dimiliki 
tiap-tiap anak jalanan tersebut. Ketika anak jalanan dianggap sudah mampu dan 
terampil serta mampu menghasilkan uang dari hasil ketrampilan yang dimiliknya 
barulah anak-anak tersebut dilepas. Dilepasnya anak-anak jalanan tersebut artinya 
bukan dilepas begitu saja, melainkan difasilitasi untuk ditempatkan di perusahaan-
perusahaan yang membutuhkan tenaganya atau kembali ke keluarganya atau 
lingkungan untuk mengembangkan ketrampilan yang dimilikinya dalam bentuk 
usaha. 
Sedangkan untuk anak jalanan kategori usia sekolah selanjutnya pembinaan 
rehabilitasi yang diberikan yaitu bimbingan para sekolah. Pemberian bimbingan para 
sekolah disini di maksudkan sebagai upaya untuk mempersiapkan anak-anak jalanan 
tersebut sebelum memasuki dunia pendidikan yang lebih terarah, terbina, dan lebih 
formal. Selain itu, pemberian bimbingan para sekolah juga sebagai bentuk 
pengenalan kondisi situasi sekolah serta memberikan pemahaman dan pengertian 
kepada anak jalanan terhadap mata pelajaran-mata pelajaran yang akan di dapatkan 
dalam dunia sekolah secara umum sesuai dengan strata sekolah. Barulah anak-anak 
tersebut dimasukkan ke sekolah sesuai dengan anak dalam kategori usia sekolah. 
Baik itu secara pendidikan formal maupun pendidikan non-formal buat anak yang 
putus sekolah. Setelah diikutkan dalam dunia pendidikan baik itu formal maupun 
non-formal anak itu diberikan bantuan beasiswa dan peralatan-peralatan sekolah 
sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar anak-anak tersebut serta 
meringankan beban orang tua atau keluarga dari anak-anak tersebut. 
Khusus untuk anak jalanan yang di kategorikan dalam usia balita, pembinaan 
rehabilitasi yang diberikan yaitu dengan cara melakukan pendeketan kepada keluarga 
anak-anak jalanan tersebut seperti pendampingan dan pemberian makanan tambahan. 
Pendampingan yang dimaksud di sini yaitu, kegiatan yang bernuansa anak-anak 
seperti permainan serta pengembangan minat dan bakat dari anak-anak tersebut 






































Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan menganalisa data, 
keterangan dari berbagai narasumber yang penulis peroleh maka penulis memperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dinas Sosial Kota Makassar telah melakukan beberapa peran yaitu: 1) 
pendataan 2) pemantauan, pengedalian, dan pengawasan 3) kampanye dan 
sosialisasi.  
2. Langkah-langkah Dinas Sosial dalam menangani anak jalanan di Kota 
Makassar dengan melakukan beberapa langkah yaitu: 1) pembinaan 
pencegahan, 2) pembinaan lanjutan, 3) rehabilitasi.  
B. Implikasi Peneltian  
Mencermati peran Dinas Sosial Kota Makassar dalam penanganan anak jalanan 
yaitu sala satu visi misi yang harus dilaksanakan untuk mencapai misi dari Dinas 
Sosial Kota  Makassar yaitu Makassar Kota dunia, maka ada beberapa saran yang 
penulis berikan yaitu:  
a) Semoga kedepan Dinas Sosial dalam menjalankan program perlu menambah 
sumber daya yang ada sehingga mampu memberikan layanan yang lebih efektif 
dan efisien kepada masyarakat. 
b) Agar pembinaan anak jalanan lebih baik kedepannya diharapkan dinas sosial 
Kota Makassar menambah atau membangun beberapa penampungan 
dikarenakan jumlah anak jalanan yang lumayan banyak. 
c) Peneliti berharap agar penelitian ini dapat berguna sebagai referensi untuk 
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